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SUMMARY

PUTRI ANDAM SARI, The Analysis of Farmers Behaviour and Rice Marketing
Distribution in Lempuing Ogan Komering Ilir (Supervised by IMRON ZAHRI and
LIFIANTHI).

The Objectives of this research are (1) to describe farmers behaviour in
distributing that include the paddy quantity, trading time, the treatment for paddy
rice, and market target, (2) to describe rice distribution in each location and market
structure that was created and price making in each related institution with rice
distribution, (3) to analyze marketing efficiency in each institution that related in rice
distribution, based on marketing margin.

The research was conducted in Tugu Mulyo, Lempuing Ogan Komering Ilir
on August 2006 until October 2006. Location is determined purposively by
considering that this area is one of rice centre in South Sumatera. Sample taking use
simple random sampling with 30 farmers, 3 merchants, 2 wholesalers and 3
consumers. Data wich was obtained would be analyzed by using tabulation based on
mathematically and descriptively explained.

The result showed rice distribution that was created in Lempuing starting
from farmers to merchant and to wholesalers until to the consumer both from
Lempuing society and some places outside Lempuing, and also was sold to retailers
aﬁd distributors. And farmers behaviour in distributing product that most of them sell

paddy and rice in harvest time is 60 percent and 40 percent of them is self consumed

in harvest failure.



In price making both merchants and wholesalers use cost-plus pricing
method. Rice marketing efficiency mean for merchant is 1,53 percent and
wholesalers rice marketing efficiency mean is 2,00 percent and farmer’s share that
was obtained 56,58 percent, profit that was obtained by merchant is ranged from
Rp77,05/kg and for wholesalers is ranged from Rp131,43/kg. Marketing margin for
merchant is ranged from Rp127,78 and marketing margin for wholesalers is ranged

from Rp200,00.




RINGKASAN

PUTRI ANDAM SARI. Analisis Perilaku Petani dan Saluran Pemasaran Beras di
Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ( Dibimbing IMRON ZAHRI
dan LIFIANTHI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perilaku petani dalam
memasarkan hasil beras yang mencakup jumlah gabah yang dijual, waktu menjual,
perlakuan terhadap gabah yang dihasilkan, dan kemana beras tersebut akan dijual, (2)
Mendeskripsikan saluran pemasaran beras pada tingkat lokasi dan struktur pasar
yang terbentuk serta proses pembentukan harga pada setiap lembaga yang terlibat
dalam pemasaran beras, (3) Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada setiap
lembaga yang terlibat dalam pemasaran beras, jika dilihat dari besarnya marjin
pemasaran

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Agustus 2006 sampai Oktober 2006.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
daerah ini merupakan salah satu sentra produksi beras di Sumatera Selatan.
Penarikan contoh dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling) dengan
petani contoh sebesar 30 orang, pedagang pengumpul 3 orang, pedagang besar 2
orang dan konsumen 3 orang. Data yang didapat dianalisis secara tabulasi dengan
menggunakan perhitungan matematis dan dijelaskan secara deskriptif.

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa saluran pemasaran beras

yang terbentuk di Kecamatan Lempuing yaitu mulai dari petani produsen ke



pedagang pengumpul desa kemudian dijual kepada pedagang besar sampai kepada
konsumen akhir baik dari masyarakat di Kecamatan Lempuing itu sendiri sampai ke
beberapa tempat di luar Kecamatan Lempuing. Ada juga yang dijual ke pedagang
pengecer dan pedagang penyalur. Dan perilaku petani dalam memasarkan hasil
produksinya yaitu sebagian besar banyak yang menjual gabah dan berasnya pada
waktu panen raya yaitu sebesar 60 persen dan sebagian lagi mereka konsumsi
sendiri untuk persediaan beras pada waktu bukan panen raya yaitu sebesar 40 persen.
Dalam proses pembentukan harga pada pedagang pengumpul tingkat desa dan
pedagang besar cenderung menggunakan metode penetapan harga Cost-Plus Pricing.
Rata-rata nilai efisiensi pemasaran beras pedagang pengumpul tingkat desa adalah
sebesar 1,53 persen dan rata-rata nilai efisiensi pemasaran pedagang besar sebesar
2,00 persen. Dan besarnya Farmer’sA share yang diperoleh yaitu sebesar 56,58
persen. Keuntungan yang diterima oleh pedagang pengumpul adalah sebesar
Rp77,05 perkilogram dan keuntungan yang diterima oleh pedagang besar adalah
sebesar Rp131,43 per kilogram. Marjin pemasaran yang diperoleh pada pedagang
pengumpul adalah sebesar Rp127,78 dan marjin pemasaran yang diperoleh pada

pedagang besar adalah sebesar Rp200,00
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan sentra produksi beras urutan kelima di
Indonesia atau kedua untuk luar Jawa setelah Sulawesi Selatan. Potensi lahan sawah
untuk tanaman padi seluas 895.182 ha cukup variatif jenisnya yaitu sawah irigasi,
sawah tadah hujan, sawah lebak dan sawah pasang surut. Secara statistik jumlah
produksi beras provinsi ini mencukupi kebutuhan konsumsinya (Tabel 1). Bahkan
terjadi surplus sekitar 269.552 ton pada tahun 2003, dan pada tahun 2004 terjadi
kenaikan surplus produksi menjadi 457.651 ton (Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan, 2005).

Berdasarkan Tabel 1 di bawah ini dapat dilihat bahwa daerah penghasil beras
utama di Sumatera Selatan terdapat di tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Banyuasin,
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dikatakan
utama karena ketiga kabupaten tersebut memberikan kontribusi beras terbesar dari
kabupaten lainnya untuk wilayah Sumatera Selatan

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi padi sawah di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dapat mencapai 569.972 ton. Melalui data tersebut dapat dilihat
bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah penghasil padi sawah yang
tertinggi di Sumatera Selatan. Pada Kabupaten Ogan Komering Ilir ini terdapat

beberapa kecamatan yang juga sebagai penghasil padi, salah satu daerah yang akan

dijadikan sampel adalah Kecamatan Lempuing.



Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Sawah dan Ladang Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

Kabupaten/Kota Luas Panen Pnl:::it:k t{jitfas Produksi
(Hektar) (Ton/Ha) (Ton)
2003 2004 2003 2004 2003 2004

Ogan Komering

Ulu 114084 125664 37,99 39,77 433390 499762
Ogan Komering

Ilir 148538 156963 34,44 36,31 511492 569972
Muara Enim 38997 40049 30,14 31,20 11583 124948
Lahat 34082 45359 34,96 35,26 119158 149346
Musi Rawas 5367 55263 33,55 34,27 178724 189403
Musi Banyuasin 42721 46345 34,15 34,28 14576 15883
Banyuasin 123975 14213 34,00 36,28 421480 518083
OKU Selatan - - - - - -
OKU Timur - - = & = =
Ogan Ilir - - - - = =
Palembang 4932 6361 29,11 27,17 14357 17282
Prabumulih 655 1350 27,69 26,45 1814 3571
Pagar Alam 5919 5064 37,64 38,37 22281 19430
Lubuk Linggau 2840 2782 35,88 36,36 10190 10115
Total 522110 499413 370 376 1739045 2117795

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2004

Pada tabel menunjukkan bahwa di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami
surplus beras yang berfluktuasi setiap tahunnya. Surplus beras terbesar berada di
tahun 2003 kemudian menurun di tahun 2004. Hal ini cukup menarik karena pada
dua tahun terakhir ini terjadi peningkatan luas lahan dan produksi padi di daerah
tersebut. Hal ini mungkin saja terjadi dikarenakan data tersebut merupakan
akumulasi satu tahun dan tidak memperhitungkan arus keluar beras sebagai
konsekuensi adanya perdagangan antar provinsi, sehingga tidak tampak fluktuasi
bulanan dimana secara aktual sebenarnya pada bulan — bulan tertentu terjadi impor
beras di Sumatera Selatan yang masuk melalui pelabuhan di perbatasan provinsi
atau sebaliknya terjadi arus beras keluar wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir

tersebut. Selain itu, penurunan komponen data tersebut dapat terjadi karena



pemisahan wilayah kecamatan pembentuk kabupaten OKI menjadi kabupaten baru
yaitu Kabupaten Ogan Ilir.

Produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri menunjukkan
pertumbuhan yang positif di sebagian besar wilayah kecamatannya. Pertumbuhan

produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu :

Tabel 2. Produksi Padi per Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun
2000-2004 (dalam ton).

Kecamatan 2000 2001 2002 2003 2004 Pertumbuhan (%)

Tanjung 45711 40543 38412 42003 50003 1,81
Lubuk

Pedamaran 19349 18787 21448 25073 31101 9,96
Mesuji 1240 9766 6528 50477 16950 5,88
Pematang 4023 3083 1383 15088 6291 9,35
Panggang

Kayu Agung 17935 21250 19579 20892 24914 6,79
Sirah pulau 29698 27802 24955 25697 34192 2,86
Padang

Jejawi 22691 21845 22056 20871 23137 0,39
Pampangan 17769 18557 23047 21147 34648 14,29
Tulung 9520 3905 3542 12344 1702 -29,13
Selapan

Cengal 2089 856 1845 595 1500 -6,41
Lempuing 137763 146020 151243 194356 168605 4,12
Air Sugihan 9140 16871 12701 20372 22155 19,47

Sumber : Dinas Pertanian Ogan Komering Ilir, 2004

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat terlihat bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang terdiri dari 12 kecamatan memiliki
pertumbuhan padi yang positif. Pertumbuhan produksi padi terbesar ditunjukkan oleh
Kecamatan Air Sugihan yaitu sebesar 19,47 persen kemudian pertumbuhan negatif

ditunjukkan oleh Kecamatan Tulung Selapan, yaitu mengalami penurunan produksi

padi sebesar 29,13 persen.



Kecamatan Lempuing merupakan kecamatan dengan produksi padi terbesar
di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini ditunjukkan dengan produksi padinya
sebesar 168.605 ton di tahun 2004 dari yang semula di tahun 2000 yang mencapai
produksi padi sebesar 137.763 ton.

Kecamatan Lempuing terletak di perbatasan antara Propinsi Lampung dengan
Sumatera Selatan dengan aksebilitas yang lancar hingga ke Jakarta. Kondisi tersebut
membuka peluang yang besar untuk terjadinya arus pemasaran beras produksi lokal
ke luar provinsi ketika harga di luar cukup tinggi. Akibatnya pasokan terhadap
konsumen lokal wilayah dapat berkurang, dan oleh karena itu dapat pula terjadi
impor beras dari luar daerah pada waktu yang sama tidak hanya di Sumatera Selatan,
bahkan untuk Ogan Komering Ilir sendiri.

Hampir seluruh petani yang ada di Kecamatan Lempuing menjual sebagian
gabahnya kepada pedagang pengumpul dan sebagian lagi untuk dikonsumsi sendiri.
Mereka tidak membeli beras di pasar, dikarenakan harga jual yang ada di pasar lebih
tinggi dari pada harga jual padi yang mereka terima dari pedagang pengumpul.
Tetapi ada beberapa petani yang menjual gabahnya langsung ke pedagang besar, hal
ini dikarenakan adanya keterikatan hutang antara petani dan pedagang besar tersebut.
Oleh karena itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pemasaran petani
dalam menjual gabahnya antara lain luas lahan, tempat penyimpanan, penetapan
harga jual beras dan tempat menjual beras.

Pemasaran bertujuan untuk menyalurkan barang ataupun jasa dari produsen
ke konsumen. Untuk menyampaikan barang dari produsen ke konsumen diperlukan

saluran pemasaran. Saluran atau rantai pemasaran merupakan suatu jalur yang dilalui



oleh arus barang dari produsen ke perantara dan konsumen akhir atau juga disebut
pembeli (Sigit, 1992).

Pada saat panen para petani lebih banyak menjual padinya kepada pedagang
pengumpul dari pada ke pedagang besar. Hal ini dikarenakan harga jual padi yang
cukup tinggi dan produksi yang dihasilkan pada setiap lahan sangat banyak.
Biasanya dalam 1 tahun para petani menanam padi 2 kali tanam. Tetapi padi yang
berhasil ditanam hanya 1 kali musim tanam, yaitu setiap 6 bulan sekali. Hampir
seluruh petani di daerah tersebut menjual sebagian padinya kepada pedagang
pengumpul dengan harga yang sudah ditentukan. Biasanya mereka menjual padinya
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, untuk keperluan sekolah, kesehatan dan sisanya dapat disimpan sebagai
tabungan.

Dengan uraian dari latar belakang dan permasalahan diatas maka peneliti
tertarik untuk menganalisis masalah bagaimana perilaku pemasaran petani, struktur
pasar dan saluran pemasaran beras serta efisiensi pemasaran beras di Kecamatan

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang menarik untuk
diteliti adalah :

1. Bagaimana perilaku petani dalam memasarkan hasil beras yang mencakup

Jumlah gabah yang dijual, waktu menjual, perlakuan terhadap gabah yang

dihasilkan, dan kemana beras tersebut akan dijual?



Bagaimana saluran pemasaran beras pada tingkat lokasi dan struktur pasar yang
terbentuk serta proses pembentukan harga pada setiap lembaga yang terlibat
dalam pemasaran beras?

. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran pada setiap lembaga yang terlibat dalam
pemasaran beras, jika dilihat dari besarnya marjin pemasaran, keuntungan

pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer’s share)?

. Tujuan dan kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mendeskripsikan perilaku petani dalam memasarkan hasil beras yang mencakup
jumlah gabah yang dijual, waktu menjual, perlakuan terhadap gabah yang
hasilkan, dan kemana beras tersebut akan dijual.
Mendeskripsikan saluran pemasaran beras pada tingkat lokasi dan struktur pasar
yang terbentuk serta proses pembentukan harga pada setiap lembaga yang terlibat
dalam pemasaran beras.
. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada setiap lembaga yang terlibat
dalam pemasaran beras, jika dilihat dari besarnya marjin pemasaran, keuntungan
pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer’s share).

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
. Dapat memberikan gambaran mengenai keadaan pemasaran beras yang terjadi di

Kecamatan Lempuing.

. Menjadi sumber informasi dan pengetahuan  bagi

berkepentingan serta menambah bahan pustaka terutg

selanjutnya.



